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ABSTRACT

Fauzi, Gilang. 2022. Concept of Death from Narjahanam’s Songs in album “Wa
Maa Khufiya Kaana A’atham” : Michael Riffaterre’s Semiotics
Theory. Minor Theses, Arabic Language and Letters Department,
Faculty of Humanities, State Islamic University of Maulana Malik
Ibrahim Malang.

Tutor : Dr. Abdul Basid, S.S., M.Pd.

Keywords : Michael Riffaterre, semiotics, song lyrics

This research aims to describe concept of death in Narjahanam’s Songs based
on Michael Riffaterre's Semiotics Theory. This research focuses on three aspects,
namely: (1) form of indirected expression from narjahanam’s song lyrics based on
the perspective of Michael Riffaterre's semiotics theory; (2) form of matrix, models
and variants from narjahanam’s song lyrics based on the perspective of Michael
Riffaterre's semiotics theory; (3) hipogram form of narjahanam song lyrics based
on the perspective of Michael Riffaterre's semiotics theory.

The type of research is qualitative descriptive research. The data source in
this research was Narjahanam’s song lyrics from “Wa Maa Khufiya Kaana
A’atham” album, it was published by HAARBN Production in 2013 in Bahrain
contained 11 songs. Data collection techniques in this research used reading
techniques and note taking techniques. Data analysis techniques in this study went
through three stages, data reduction, data esposure and conclusion.

This study produced several data, namely: (1) form of indirected expression
from narjahanam’s song lyrics based on the perspective of Michael Riffaterre's
semiotics theory are displacing of meaning that include simile, metaphor,
personification, synekdoke, metonimia. Then the distorting of meaning that include
ambiguity and contradiction. Creating of meaning that include rhymes and
enjambement; (2) form of matrix, models and variants from narjahanam’s song
lyrics based on the perspective of Michael Riffaterre's semiotics theory are fear,
regret and greed; (3) hipogram form of narjahanam song lyrics based on the
perspective of Michael Riffaterre's semiotics theory are doomsday, the death of
people, power and authority.



ABSTRAK

Fauzi, Gilang. 2022. Konsep Kematian dalam Lagu Narjahanam band dalam
album “Wa Maa Khufiya Kaana A’atham” : Teori Semiotika
Michael Riffaterre. Skripsi, Jurusan Bahasa dan Sastra Arab,
Fakultas Humaniora, Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang.

Pembimbing : Dr. Abdul Basid, S.S., M.Pd.

Kata Kunci  : Michael Riffaterre, lirik lagu, semiotika

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan konsep kematian lagu
Narjahanam band menggunakan semiotika Michael Riffatere. Penelitian ini
memfokuskan pembahasan pada tiga aspek yakni: (1) bentuk ketidaklangsungan
ekspresi dalam lirik lagu Narjahanam berdasarkan perspektif kajian semiotika
Michael Riffaterre; (2) bentuk matriks, model dan varian dalam lirik lagu
Narjahanam berdasarkan perspektif kajian semiotika Michael Riffaterre; (3) bentuk
hipogram dalam lirik lagu Narjahanam berdasarkan perspektif kajian semiotika
Michael Riffaterre.

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Sumber data dalam
penelitian ini adalah lirik lagu Narjahanam band dari album “Wa Maa Khufiya
Kaana A atham” yang diterbitkan oleh HAARBN Production pada tahun 2013 di
Bahrain yang berisi 11 lagu. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan teknik baca dan teknik catat. Teknik analisis data dalam penelitian
ini melalui tiga tahap yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Penelitian ini menghasilkan beberapa data yakni: (1) bentuk
ketidaklangsungan ekspresi yang ada pada lirik lagu Narjahanam berdasarkan
perspektif kajian semiotika Michael Riffaterre yakni pergeseran makna yang
mencakup simile, metafora, personifikasi, sinekdoke, metonimia. Kemudian
adanya perusakan makna yang mencakup ambiguitas dan kontradiksi. Penciptaan
makna yang mencakup rima dan enjambemen; (2) bentuk matriks, model dan varian
yang ada pada lirik lagu Narjahanam berdasarkan perspektif kajian semiotika
Michael Riffaterre yakni ketakutan, penyesalan dan keserakahan; (3) bentuk
hipogram yang ada pada lirik lagu Narjahanam berdasarkan perspektif kajian
semiotika Michael Riffaterre yakni hari kiamat, kematian manusia, kekuatan dan
kekuasaan.
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